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Sambutan

Sikap hidup pragmatis pada sebagian besar
masyarakat Indonesia dewasa ini mengakibatkan
terkikisnya nilai -nilai luhur budaya bangsa. Demikian
halnya de ngan budaya kekerasan dan anarkisme sosial
turut memperparah kondisi sosial budaya bangsa
Indonesia. Nilai kearifan lokal  yang santun, ramah,
saling menghormati, arif, bijaksana, dan religius seakan
terkikis dan tereduksi gaya hidup instan dan modern.
Masyarakat sangat mudah tersulut emosinya, pemarah,
brutal, dan kasar tanpa mampu mengendalikan diri.
Fenomena itu dapat menjadi representasi melemahnya
karakter bangsa yang terkenal ramah, santun, toleran,
serta berbudi pekerti luhur dan  mulia.

Sebagai bangsa yang beradab dan bermartabat,
situasiyangdemikian itu jelas tidak menguntungkan bagi
masa depan bangsa, khususnya dalam melahirkan
generasi masa depan bangsa yang cerdas cendekia, bijak
bestari, terampil, berbudi pekerti luhur, berderajat
mulia, berperada ban tinggi, dan senantiasa berbakti

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu,
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dibutuhkan paradigma pendidikan karakter bangsa
yang tidak sekadar memburu kepentingan kognitif
(pikir, nalar, dan logika), tetapi juga memperhatikan dan
mengintegrasi persoal an moral dan keluhuran budi
pekerti. Hal itu sejalan dengan Undang -Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yaitu fungsi pendidikan
adalah mengembangkan kemampuan dan membangun
watak serta peradaban bangsa yang berm artabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara y ang
demokratis serta bertanggung jawab.

Penguatan pendidikan karakter bangsa dapat
diwujudkan  melalui pengoptimalan peran Gerakan
Literasi Nasional (GLN) yang memumpunkan
ketersediaan bahan bacaan berkualitas bagi masyarakat
Indonesia. Bahan bacaan berkualitas itu dapat digali
dari lanskap dan perubahan sosial masyarakat
perdesaan dan perkotaan, kekayaan bahasa daerah,
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pelajaran penting dari tokoh -tokoh Indonesia, kuliner
Indonesia, dan arsitektur tradisional Indonesia. Bahan
bacaan yang digali dari sumber -sumber tersebut
mengandung nilai -nilai karakter bangsa, seperti nilai
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai -nilai
karakter bangsa itu berkaitan erat dengan hajat hidup
dan kehidupan manusia Indonesia yang tidak hanya
mengejar kepentingan diri sendiri, tetapi juga berkaitan
dengan keseimbangan alam semesta, kesejahteraan
sosial masyarakat, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Apabila jalinan ketiga hal itu terwujud secara
harmonis, terlahirlah bangsa Indonesia yang beradab
dan bermartabat mulia.

Akhirnya, kami menyampaikan pengha rgaan dan
ucapan terima kasih yang setulus -tulusnya kepada
Kepala Pusat Pembinaan, Kepala Bidang Pembelajaran,
Kepala Subbidang Modul dan Bahan Ajar beserta staf,
penulis buku, juri sayembara penulisan bahan bacaan
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Gerakan Literasi Nasional 2018, ilustrato r, penyunting,
dan penyelaras akhir atas segala upaya dan kerja keras
yang dilakukan sampai dengan terwujudnya buku ini.
Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi khalayak untuk
menumbuhkan budaya literasi melalui program Gerakan
Literasi Nasional dalam mengha dapi era globalisasi,

pasar bebas, dan keberagaman hidup manusia.

Jakarta, Agustus 2018

Salam kami,

Dadang Sunendar

Kepala Badan Pengembangan

dan Pembinaan Bahasa
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Sekapur Sirih

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa.
Atas rahmat -Nya, karya seder hana ini dapat
terselesaikan dengan baik dan sampai kepada pembaca
sekalian.

Tari Ngerong untuk Walikota  merupakan cerita
anak yang memadukan budaya lokal Banten dan budaya
lokal Banyumas. Ditulis dengan bahasa yang lugas dan
sederhana, semoga karya ini ma mpu membangkitkan
semangat anak -anak dalam menghargai perbedaan .

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat bagi
siapa saja. Kritik dan saran positif terhadap karya ini,
tentu akan diterima dengan tangan terbuka.

Selamat membacal

Baturraden, 2018
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Aku menuju Banten

Libur semester gasal telah usai. A nak-anak
kembali masuk sekolah. Mereka kembali berkumpul
bersama teman, juga menerima ilmu dari bapak dan ibu
guru.
oOoTasnya sudah ?ddéperi ksa, Nirt
oSudah, Bu.¢6
o0Jangan sampaii mglpgalyam,g et
Anin  mengangguk kemudian menutup tasnya.

Sementara itu, Ayah dan Ibu juga' terlihat sedang

memeriksa barang bawaan lainnya .




oOAyah?5¢

oYajnRo

OKalau berangkatnya nanti malam bagaiman a,
Yah?o

Ayah meletakkan tas kemudian mendekat kepada
Anin .

0 Ka |l kita berangkat malam hari, sampai di
Serang pagi hari. Nanti kamu malah  kecapekan. Besok
&an sudah mulai masuk sekolah. 06

OAnin nggak mau pindah, Yah!

Ayah kemudian memegang tangan Anin.

0 Y u kita obrolin  sambil duduk dulu!6

Anin menuruti kata -kata Ayah .

OAni n masi h kaus pihdalk sekolah? &

0 | yYah. Anin masih betah di Purwokerto. Di sini
banyak teman. Bany ak pula tempat -tempat yang
mengasyi kkan. 6

0OTerus apa | agi ?6

0 A n cuma masih belum pingin pindah , Yah. 0O

Orapi, kalau Anin nggak ikut pindah lalu di

Purwokerto tinggal sama si apa?béd






OEmhh. .. 6 Anin t ampak kebi
pertanyaan dari Ayah..

oBegi ni saja, 6 Ayah berbica
OAnin sekarang kel as berapa?é

0 Ya nkalas 4 lah, Yah. Kok malah ditanya!? 6

OArtinya Ani n s debib hbersekopgta t a

di SD ya?é

o0l ylad

Anin agak kesal juga dengan pertanyaan Ayah.

0Sebel um SASDntenmam Anin  masih itu -
itusaja & an?o

Anin mengangguk pelan.

dNah, setelah Anin bersekolah di SD selama tiga
tahunini ternyata t e man Anin bertambah. ¢

Anin diam mendengarkan ayahnya berbicara.

0 T a, Anin tetap berteman dengan teman -teman
Anin waktu masih Play Group o0 kan? Ani asihj ug.
bertem an dengan teman -teman waktu TK? 6

Anin memegang dagu seperti sedang berpikir.



QAnin ingat sewaktu kita bertemu dengan Rendi,
teman TK -mu itu ? Walaupun sekarang Rendi dan Anin
sudah tidak satu sekola h, tapi kalian masih berteman.
lya,& an?é

Anin mengangguk walaupun masih merasa agak
kesal kepada Ayah.

Ibu lalu datang membawa teh h angat dan
makanan kecil.

0OYa sudah, syanb.i | Niilstirahat
ucap ibu sambil memberikan teh hangat kepada ayah.

Usai beristirahat sejenak, Ayah  kembali memulai
pembicaraan .

OAnin paham tidak kenapa Ay

Anin menggelengkan kepa la.

0Setelah sel esai bel ramaauk d i
TK. Waktu di TK, t eman Anin jadi bertambah atau
berkurang?d

OBeanmbah, Yah.o

dLalu waktu Anin masuk SD, teman Anin malah
semakin bertambah bukan?d

olya, Yah, o6 Anin mulai terl

-
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dtu juga yang akan Anin  temui sesudah pindah ke
Banten! o

Anin mulai menatap ayah dengan serius .

0OTapi ,sekdrang ¢ k derbeda daerah!?6

0 J u st r un!Ada yang akhn bertambah lagi! 6

OMaksudnya bag2i mana, Yah

oBanten berbeda deaada8ukul awa
Baduy, Suku Sunda, dan sebagian Suku Betawi. 6

Anin masih diam memperhatikan ayahnya

0Di Pur wo kemant-temanmu hampir
semuanya berasal dari Suku Jawa. Di Banten, teman -
temanmu bisa saja berasal dari Suku Baduy ataupun

Suku Sunda. B ahkan, bisa juga dari Suku Betawi !6

oJadi , di Anin rbalajam mhmasai Sunda
juga ya, Yah?o
oBet ul Beadara tlemikian , bisa dikatakan

kalau ilmu Anin jugaakanber t ambah. 6
Anin mengangguk -anggukkan kepala . la merasa

mulai paham dengan kata -kata ayahnya.
ODi sana | uga &udan Nyandanalho!6a d at
0 Ru madat SulahNyanda, Yah?¢6



0 | y'aRumah adat Sulah Nyanda sebetulnya
merupakan rumah adat Suku Baduy . Namun, r umah
adat tersebut kemudian ditetapkan sebagai rumah adat
Provinsi Banten.o

Anin  kembali mengangguk-angguk mendengar
penjelasan Ayah.

oKal au Provinsi Jawa Teng:
adatnya apa , ya?4tanya Ayabh.

oRumah adat Joglo, Yah! 6 Anin menja
mantap.

Ayah tersenyum sembari membelai rambut Anin.

Ovang pasti, Nin, kamu tidak akan kehilanga n
teman-teman di Purwokerto. Nanti 6 k akita bisa main
ke Purwokerto saat libur sem ester depan. Jadi, Anin
tidak perlu khawatir ,61bu menambahi.

oJadi , masi h kesal nggak ni
Ayah bertanya sambil tersenyum kepada Anin

0Nggak, Y aAnindengaa semylm riang.

dNah, ini baru anak Ayah dan Ibu! Eh, udah mau
jam 10 nih! Yuk , kita bersiap lagi! 6 ajak Ayah sambil
bangkit dari tempat duduk nya.



oYuk! 6 Anin mengi yakan
riang.

Anin kemudian segera bergegas mengambil tas .
Kin i, perasaannya telah lega. la sekarang malah menjadi
penasaran u ntuk membuktikan kata -kata ayahnya.

OSuku Baduy ? Rumah adat Sulah Nyanda ? Ah, ini
sesuat u Yy aaongambAain dalard haty.

Tepat pada pukul 10.30, Ani n beserta Ayah dan
Ibu berangkat menuju Banten. Rumah mereka akan
ditempati oleh Om Hendra, saudara sepupu Ibu .

Perjalanan yang ditempuh oleh Anin dan keluarga
terasa lancar. Tak terasa, mereka hampir memasuki
Kabupaten Brebes.

Ketika mobil melewati gapura perbatasan
Banyumas -Brebes, Anin me lihat ke belakang.

OSampai j ump a Banyumas!

Purwokerto! 6

a ]
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Kisah Hari Pertama

Pagi ini, udara terasa hangat . Matahari menyinari
dedaunan, dan burung -burung bercericit di dahan.

"Sudah siap, Nin?" Ibu bertanya .

"Sudah, Bu!"

0Ayo, kal aap.s.uuld@hajsak Ayah
mobil .

Ini adalah hari pertama Anin bersekolah di
Banten, tepatnya di SD Tunas Nusantara. Sekolah
tersebut merupakan sekolah yang cukup terkenal di
Kota Serang.

Sepanjang perjalanan, Anin bertanya-tanya dalam
hati. Seperti apaka h teman-teman barunya nanti?
Apakah mereka akan langsung menerimanya? Dapatkah
ia segera menyesuaikan diri dengan mereka?

Anin mencoba tenang. la pandangi dengan
seksama seluruh tempat ya ng dilalui mobil ayahnya.
Baginya, semua terlihat asing .

0 Wh, berbeda sekali dengan Purwokerto! Semoga
suatu saat aku bisa berkeliling Kota Serang. Bahkan

kal au bisa Provinsi Banten! 6 he:
10






Sesampainya di depan gerbang sekolah, Anin
turun bersama Ibu. Ibu memang ingin me ngantar Anin
di hari pertama sekolah. Mereka lalu menuju ke ruang
guru.

Sesampainya di ruang guru, Anin dan Ibu
disambut oleh Bapak Kepala Sekolah dan para guru.

" O, ini nak Anin ya? Cantiknya ..! Selamat datang
di Kota Serang, Anin. .!I"

"lya, Pak. Terima kasih!" Anin tersenyum riang.

Anin lalu bersalaman dengan para guru .

Bapak Kepala Sekolah memanggil salah seorang
guru.

“Ini Ibu Widya . Beliau adalah wali kelas 4," kata
Bapak Kepala Sekolah kepada Anin dan lbu.

Ibu Widya mengangguk santun.

"Halo Anin ! Senang sekali rasanya dapat menjadi
wali kelasmu !"

ol ya, Bu. Teri ma kasi h! o
mencium tangan lbu Widya .

Tak lama kemudian, bel tanda ma suk berbunyi.

"Ayo, Nin, kita sapa teman -teman barumu. . ! 6
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Ibu Widya dan Anin menuju ruang yang terletak
di uju ng selatan. Dari kejauhan, tampak pohon rindang
yang tumbuh di depan kelas itu .

oPasti teduh dan sejuk seka
dalam hati sambil terus berjalan mengikuti Ibu Widya .

Ibu Widya masuk ke kelas dengan diikuti oleh
Anin di belakang .

oBeri salam. . dcdp salah seorang siswa dengan
lantang

OSelamat pagi, Ibu Widya. . ! 6 para si swa
salam secara serempak.

Ibu Widya kemudian berdiri agak ke tengah .

OSelamat pagi anak -anakku yang manis! Hari ini
kita berjumpa lagi setelah kalian  berlibur selama dua
minggu. Bagaimana dengan libur an kalian?"

GSayakeBali,Bu. . ! 6

0Saya ke tempat nenek, Bu. .

0Saya di rumah saja ..!

oMengasyikkan , Bu! Saya ke Surabaya.. ! 0

Suara-suara bersahutan , dan kelas menjadi agak
riuh . Ibu Widya mengangkat kedua tangan seti nggi bahu
sebagai tanda agar anak -anak kembali tenang.
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